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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mendapat bukti empiris 

pengaruh Laba Bersih, Earning Per Share (EPS), Return On Asset (ROA), dan 

Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Dividen  Kas pada Perusahaan LQ45 di 

Indonesia. Perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini berjumlah 9 

perusahaan dengan  periode tahun 2011-2015 yang memenuhi kriteria-kriteria 

pemilihan sampel yang digunakan dalam penelitian. Sedangkan unit analisisnya 

adalah laporan keuangan pada perusahaan yang menjadi sample. Hasil analisis 

data dengan  menggunakan EViews versi 9, pengujian hipotesis, dan pembahasan, 

maka dapat ditarik kesimpulan dari penelitian ini yaitu : 

1. Berdasarkan hasil penelitian terlihat bahwa data dalam penelitian ini sudah 

berdistribusi normal terlihat dari nilai Jarque-Bera pada penelitian ini 

sebesar 2,289325 dengan nilai probability sebesar 0,318331 yang lebih 

besar dari derajat kesalahan 0.05 signifikan yang menyatakan Ho diterima, 

sehingga model ini dapat dikatakan telah normal. 

2. Berdasarkan hasil penelitian hasil estimasi variabel Laba Bersih 

berpengaruh signifikan terhadap Dividen Kas. Berdasarkan hasil penelitian 

variabel Laba Bersih nilai thitung sebesar 123.2420 > ttabel 2.021 dengan nilai 

koefisien regresi dengan arah positif sebesar 1.029918 probabilitas sebesar 

0.0000. Nilai signifikansi besar dari tingkat signifikansi yang digunakan 

(0.0000<0.05), maka Ho ditolak Ha diterima, hal ini berarti bahwa variabel 
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Laba Bersih berpengaruh positif dan signifikan terhadap Dividen Kas pada 

perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonsia periode 2011-2015. 

Hasil ini menyatakan bahwa semakin besar laba bersih maka akan semakin 

besar dividen yang akan dibagikan. 

3. Berdasarkan hasil penelitian hasil estimasi variabel Earning Per Share 

(EPS) nilai thitung sebesar -1.223116 < ttabel 2.021 dengan nilai koefisien 

regresi dengan arah negatif sebesar -0.032979 dan probabilitas sebesar 

0.2284. Nilai signifikansi kecil dari tingkat signifikansi yang digunakan 

(0.2284>0.05), maka Ho diterima Ha ditolak, hal ini berarti bahwa variabel 

Earning Per Share (EPS) tidak berpengaruh terhadap Dividen Kas pada 

perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonsia periode 2011-2015. 

Jadi dapat disimpulkan dalam penelitian ini hipotesis kedua ditolak.  Hasil 

ini menyatakan bahwa besar kecilnya Earning Per Share (EPS) tidak 

mempengaruhi dividen kas yang akan dibagikan, karena tidak selamanya 

perusahaan yang memperoleh laba akan memutuskan untuk melakukan 

pembagian dividen kepada pemegang saham. Laba yang ditahan lebih untuk 

diinvestasikan daripada dibagikan kepada para pemegang saham. Sehingga 

kenaikan laba perusahaan akan digunakan untuk diinvestasikan kembali 

pada investasi yang menguntungkan. 

4. Berdasarkan hasil penelitian variabel Return on Asset (ROA) nilai thitung 

sebesar -5.634854 < ttabel 2,021 dengan nilai koefisien regresi dengan arah 

negatif sebesar    -3.392412 dan probabilitas sebesar 0.0000. Nilai 

signifikansi lebih kecil dari tingkat signifikansi yang digunakan 



97 
 

(0.0000<0.05), maka Ho ditolak Ha diterima, hal ini berarti bahwa variabel 

Return on Asset (ROA) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Dividen Kas pada perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonsia 

periode 2011-2015. Jadi dapat disimpulkan dalam penelitian ini hipotesis 

ketiga diterima. Hasil ini menyebutkan bahwa Return on Asset (ROA) 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap dividen kas pada perusahaan 

LQ45 karena karena pada perusahaan sampel, semakin tinggi Return On 

Asset  (ROA) maka semakin kecil dividen yang dibagikan. Pengaruh negatif 

ini menyatakan bahwa perusahaan yang menguntungkan akan memiliki 

peluang investasi yang besar, dan perusahaan tersebut akan lebih memilih 

untuk meningkatkan laba ditahan agar dapat melakukan investasi yang 

menguntungkan agar perusahaan tersebut dapat terus mempertahankan dan 

meningkatkan nilai perusahaannya. Selain itu, laba yang ditahan tersebut 

dapat digunakan untuk membiayai kegiatan operasional sehingga 

mengurangi pembayaran dividen kepada pemegang saham.  

5. Berdasarkan hasil estimasi variabel Debt to Equity Ratio (DER) nilai thitung 

sebesar -8.106418 > ttabel 2,021 dengan nilai koefisien regresi dengan arah 

negatif sebesar -0.117918 dan probabilitas sebesar 0.0000. Nilai signifikansi 

lebih kecil dari tingkat signifikansi yang digunakan (0.0000<0.05), maka Ho 

ditolak Ha diterima, hal ini berarti bahwa variabel Debt to Equity Ratio 

(DER) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Dividen Kas pada 

perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonsia periode 2011-2015. 

Jadi dapat disimpulkan dalam penelitian ini hipotesis keempat diterima. Hal 

ini menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh negatif dan 
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signifikan terhadap dividen kas pada perusahaan LQ45 berarti semakin 

tinggi Debt to Equity Ratio (DER) maka semakin kecil dividen yang akan 

dibagikan karena perusahaan akan melunasi kewajibannya terlebih dahulu 

dari laba yang diperoleh, sehingga dividen yang dibagikan kepada investor 

menjadi kecil 

6. Berdasarkan hasil uji simultan pada tabel 5.8 di atas diperoleh Fhitung > Ftabel 

= 2538.017 > 2,61 sehingga seluruh variabel bebas secara bersama-sama 

merupakan penjelasan yang signifikan terhadap variabel terikat dan dengan 

tingkat signifikannya 0.000000<0.05, maka Ho penelitian ditolak karena 

nilai probabilitas F-statistik lebih kecil dari 0.05 yang artinya variabel 

independen Laba Bersih, Earning per Share (EPS), Return on Asset (ROA), 

Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh secara signifikan terhadap Dividen 

Kas pada Perusahaan LQ45 di Bursa Efek Indonesia 2011-2015. 

7. Berdasarkan besarnya koefisien dan tingkat signifikasinya dari tiap variabel 

independen bisa dilihat bahwa faktor-faktor yang paling berpengaruh 

terhadap Dividen Kas adalah Laba Bersih, Return on  Asset (ROA), dan 

Debt to Equity Ratio (DER). Koefisien determinasi sebesar 0.996075 

memiliki arti bahwa sebesar 99.60%  Laba Bersih, Earning Per Share 

(EPS), Return on Asset (ROA), Debt To Equity Ratio (DER) sedangkan 

sisanya 0.40% di jelaskan oleh variabel lain di luar penelitian. Hasil dari 

olah data ini menunjukkan bahwa sumbangan variabel 99.60%  Laba 

Bersih, Return on Asset (ROA), Debt To Equity Ratio (DER)  dalam 

menjelaskan Dividen Kas. 
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6.2 Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan dari penelitian ini dan sehubungan dengan 

adanya keterbatasan dalam penelitian ini, maka dapat dikemukakan beberapa 

saran yang dapat dipertimbangkan sebagai berikut: 

1. Perusahaan dalam mencari sumber dana eksternal harus mengelola 

aktivitasnya dengan optimal karena akan berdampak pada kepercayaan 

investor terhadap perusahaan LQ45t. Dividen yang dibagikan berdasarkan 

hasil keputusan RUPS bagi analis keuangan (pihak stakeholder) merupakan 

faktor untuk menghitung nilai instrinsik saham. Oleh karena itu, perlunya 

informasi transparan dari perusahaan LQ45. 

Earning Per Share (EPS) tidak berpengaruh terhadap dividen kas, 

Besar kecilnya earning per share tidak mempengaruhi dividen kas yang 

akan dibagikan karena tidak selamanya perusahaan yang memperoleh laba 

akan memutuskan untuk melakukan pembagian dividen kepada pemegang 

saham. Laba yang ditahan lebih untuk diinvestasikan daripada dibagikan 

kepada para pemegang saham. Sehingga kenaikan laba perusahaan akan 

digunakan untuk diinvestasikan kembali pada investasi yang 

menguntungkan.  

2. Investor dapat menggunakan informasi Laba Bersih, Return on Asset 

(ROA), Debt to Equity Ratio (DER)  perusahaan untuk memprediksikan 

besarnya dividen kas karena memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

dividen kas. 
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3. Penelitian berikutnya dapat melakukan 

a. Dalam penelitian ini, peneliti hanya menggunakan faktor internal  

perusahaan, sedangkan faktor eksternal seperti peraturan pemerintah, 

inflasi dan kestabilan politik dan lain sebagainya tidak tercakup dalam 

penelitian ini. Untuk penelitian selanjutnya agar memilih faktor 

eksternal sebagai variabel dalam penelitian yang akan dilakukan. 

b. Untuk penelitian selanjutnya agar dapat memilih objek penelitian yang 

berbeda dan memperbaharui tahun penelitian yang dilakukan, sehingga 

populasi dan sampel lebih banyak dan bervariasi. 

 

 

 

 


